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WAJAH BARU PUSKESMAS KERKOPAN KOTA MAGELANG YANG TELAN 

ANGGARAN Rp10,6 MILIAR 

 
Sumber Gambar: 

https://magelangekspres.disway.id/upload/6413b4481d10afc729effd7be2788b73.jpg 

 

Isi Berita:  

MAGELANG TENGAH, MAGELANGEKSPRES.COM - Pusat Kesehatan Masyarakat ( 

Puskesmas) Kerkopan, Magelang Tengah akan tampil dengan wajah baru yang lebih 

modern 4 lantai. Beli vitamin dan suplemen 

"Rencananya pembangunan Puskesmas Kerkopan akan diserahterimakan pada 18 

Desember 2024," kata Kepala Dinkes Kota Magelang, dr Istikomah saat ditemui, belum 

lama ini. 

Istikomah menyebut, renovasi Puskesmas Kerkopan menjadi salah satu proyek 

pembangunan strategis di Kota Magelang yang menelan anggaran dana Rp10,6 miliar. 

"Gedung lamanya dua lantai memang dirasa sudah tidak representasif untuk pelayanan 

primer untuk masyarakat wilayah Kerkopan," ujar Istikomah. 

Oleh karena itu, dia ingin agar Puskesmas Kerkopan diupgrade lagi untuk pemenuhan 

standar bangunan sarana prasarana, sehingga bisa lebih representatif dan akomodatif untuk 

pelayanan masyarakat. 

Terlebih, Istikomah menilai, Puskesmas terutama di era transformasi menjadi layanan 

primer yang harus diperhatikan. 
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Lebih lanjut, dia mengatakan, terkait fasilitas dan alat-alatnya yang digunakan 

menggunakan yang sudah ada karena masih layak dan lengkap. 

"Jadi anggaran itu untuk gedung dan bangunannya supaya lebih nyaman," imbuhnya. 

Istikomah menuturkan, bangunan Puskesmas Kerkopan yang baru dan lebih luas nantinya 

bisa melayani sekitar 11.000 sampai 12.000 masyarakat. 

Selain itu, pembangunan tersebut dilakukan karena saat ini Puskesmas juga wajib memiliki 

integrasi layanan primer dengan berbagai kluster. 

"Nantinya ada beberapa kluster yakni administrasi manajemen, kesehatan ibu dan anak, 

dewasa dan lansia, pencegahan dan pengendalian penyakit," katanya. 

Tak hanya itu, Puskesmas juga memiliki lintas kluster yang penunjang farmasi, 

laboratorium. 

Pembangunan tersebut digadang dapat merubah citra  Puskesmas Kerkopan yang dinilai 

paling kecil, tempat parkir sempit, dan ruang-ruangnya menjadi lebih bagus, dan 

akomodatif untuk masyarakat (*) (Haryas Prabawanti) 

 

Sumber Berita: 

1. https://magelangekspres.disway.id/read/669394/wajah-baru-puskesmas-kerkopan-kota-

magelang-yang-telan-anggaran-rp106-miliar, “Wajah Baru Puskesmas Kerkopan Kota 

Magelang yang Telan Anggaran Rp10,6 Miliar”, tanggal 18 November 2024. 

2. https://www.youtube.com/watch?v=ulIrotJEriQ, “Wajah Baru Puskesmas Kerkopan 

Kota Magelang yang Telan Anggaran Rp10,6 Miliar!”, tanggal 19 November 2024. 

 

Catatan :  

 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah 

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 
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c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 

 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


